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PREVALENSI PHLEBITIS PADA PASIEN TERPASANG INFUS DI
RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT SWASTA
PARAKAN TAHUN 2024
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ARISMA WAHYUNINGSIH. “Prevalensi Phlebitis Pada Pasien Terpasang Infus
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Swasta Parakan Tahun 2024”.

Latar Belakang: Angka kejadian phlebitis di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Swasta Parakan pada bulan Januari 2023 mencapai 0,95% dan Februari 2023
mencapai 4,25%, dengan standar 1,5% tergolong tinggizXejadian infeksi sangat
mempengaruhi citra rumah sakit, mutu rumah sakit uyun, dan bagi pasien dapat
menyebabkan kecacatan, komplikasi, dan dampak mi.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui angka ‘gjadian phlebitis pada pasien
terpasang infus di ruang rawat inap Rumah Sa '&Vvasta Parakan.

Metode Penelitian: Metode penelitian degkriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Tehnik sampling menggu n purposive sampling dengan sampel
150 pasien dari populasi kurang lebih asien terpasang infus di ruang rawat
inap Rumah Sakit Swasta Parakan. Q/ 1sa data dengan menggunakan analisa
univariat.

Hasil penelitian: Hasil peneliti enunjukkan dari 150 responden 8 responden
terjadi phlebitis (5,3%), 116 re den berusia 15-64 tahun (77,3%), 78 responden
berjenis kelamin perempua 2%), 107 responden terpasang infus tiga hari
(71,3%), 99 responden te@yang infus di vena sefalika (66%), 143 responden
terpasang jenis cairan na@a osmolaritas (95,3%).

Kesimpulan: Berda s&fn tujuan penelitian dari Prevalensi phlebitis pada pasien
terpasang infus d&nah Sakit Swasta Parakan adalah terjadi phlebitis pada 8
il

responden (5,3%) 50 total sampel.

Saran: Bagi tempat penelitian: kiranya hasil penelitian ini bisa menjadi dasar untuk
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan terkhusus mutu PPI HAIs.
Kata kunci: Phlebitis, - Infus, - Rawat Inap.

xvii + 65 halaman + 9 tabel + 2 skema + 14 lampiran
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PREVALENCE OF PHLEBITIS IN PATIENTS WITH INFUSION
IN THE INPATIENT ROOM OF PARAKAN
PRIVATE HOSPITAL 2024

Arisma Wahyuningsih', Enik Listyaningsih?, Christina Yeni Kustanti®* Oktalia
Damar Prasetyaningrum*

arismajejo(@gmail.com

ARISMA WAHYUNINGSIH “Prevalence of Phlebitis in Patiens with Infusions at
Parakan Private Hospital in 2024 .

Background: The incidence of Phlebitis in the inpatient aard of Parakan Private
Hospital in January 2023 reached 0,95% and Februa 3 reached 4,25%, with
standard of 1,5%, whicle is considered high. The e&ence of infection greatly
affects the hospital’s image, lowers the quality of t. spital, and for patients can
cause disability, complications, and economic i

Objective: To determine the incidence of phlab){i in patients with infusions in the
inpatient ward of Parakan Private Hospital

Method: Descriptive quantitative researc gthod with a cross sectional approach.

Sampling technique using purposive s ing with a sample of 150 patient from a
population of approximately 600 p 's with infusions in thet ward of Parakan
Private Hospital. Data analysis usixg univariate analysis.

Result: The research results sgwed that of out 150 respondents 8 respondents
experienced phlebitis (5,3 %)&espondents were aged 15-64 years (77,3%), 78
respondents were female f52%), 107 respondents had infusions for three day
(71,3%) 99 respondent@ infusions in the cephalic vein (66%), and 143

respondents had normotoSsolarity fluids (95,3%).

Conclusion: BasedfoiNthe research objective of the Prevalence of Phlebitis in

patients with intrqveyous infusion at Parakan Private Hospital is 8 respondents
(5,3%) out of 150 total samples.

Suggestion: For the research site: the results of this study can be a basis for
improving the quality of nursing service, especially the quality of PPI HAIs.

Key words: - Phlebitis, - Infusion, - Hospitalization.
Xvii + 65 pages + 9 tables + 2 schemas + 14 appendices
Bibliography: 25, 2010 — 2023
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PENDAHULUAN

Health Care Associated Infection /HAIs merupakan masalah kesehatan diseluruh
dunia termasuk Indonesia dan berdampak meningkatkan mortalitas, morbiditas,
lama perawatan, biaaya meningkat sehingga mutu rumah sakit menjadi turun. HAIs
adalah infeksi yang terjadi pada pasien selama perawatan di rumah sakit dan
fasilitas Kesehatan lainnya yang sebelumnya tidak ada infeksi atau tidak dalam
masa inkubasi pada saat masuk, juga infeksi yang terjadi pada petugas rumah sakit
atau fasilitas Kesehatan saat menjalankan pekerjaannya juga infeksi yang muncul
setelah pasien pulang dari rumah sakit atau fasilitas KeseNatan lainnya. (Peraturan

Mentri Kesehatan NO 27, 2017). Jenis HAIS: VAP, Is@, CLABSI, ISK/CAUTI,

iposst &

Phlebitis merupakan kondisi dimana vena mégz:lami peradangan akibat iritasi
yang bisa disebabkan oleh zat kimia, atau fal@rmekanik yang terjadi selama proses
pemberian terapi cairan. Gejalanya mefipii peradangan pada dinding vena, rasa
nyeri, kemerahan, dan pembengkak\?@'/area tempat jarum dimasukkan. (Cahyadi
et al.,, 2020). Kejadian phlebitj§\ enjadi permasalahan global karena angka

menunjukkan lebih dari stand, g ditetapkan Internasional yaitu < 5%.

Temanggung pada b anuari 2023 mencapai 0,95 dan pada bulan Februari

Fenomena di tempat peg;gﬁn kejadian phlebitis di rumah sakit swasta Parakan
meningkat menjadi 5%. Dengan ditemukannya angka phlebitis yang masih

sangat tinggi menjadikan alasan utama untuk dilakukan penelitian.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada 5 Mei sampai 22 Mei
2024 di semua ruang rawat inap rumah sakit swasta Parakan Temanggung dengan
populasi 600 responden terpasang infus pengambilan sampel menggunakan metode
non probability sampling dengan teknik purposive sampling yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 150 sampel. Variabel yang diteliti adalah usia,

jenis kelamin, lama infus dipasang, jenis cairan yang di gunakan. Pengolahan data



dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi. Komite Etik Penelitian (KEKP)
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta telah memberikan ijin untuk melaksanaan
penelitian ini setelah dilakukan telaah etik dari protokol penelitian dan sudah
dinyatakan layak etik pada 29 April 2024, dan berlaku sampai dengan 29 April 2025
dengan N0.047/KEPK.02.01/V1/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kejadian
phlebitis di ruang rawat inap RSK Ngesti Waluy&l’arakan tahun 2024

No Kategori Frekuensi \V‘ Persentase (%)
: Tidak terjadi 142 NV 94,7
' phlebitis
2. Terjadi phlebitis 8 {' 53
4
Total 150 = ° 100

Menunjukkan karakteristik kejadian phlepitispada pasien terpasang infus di ruang
rawat inap RSK Ngesti Waluyo Parak @simpulkan bahwa 8 responden terjadi
phlebitis dengan persentase 5,3% sggékan tidak terjadi phlebitis 142 responden

dengan presentase 94,7% Q//K

Q
9

Tabel 2 Distrig&rekuensi karakteristik responden berdasarkan usia di

rua at inap RSK Ngesti Waluyo Parakan tahun 2024
No wzategori Frekuensi Persentase (%)
1. < <15tahun 7 4,7
2. 15 — 64 tahun 116 71,3
3. > 64 tahun 27 18
Total 150 100

Mayoritas responden berada pada usia (15-64 tahun) sebanyak 77,3%, sedangkan

minoritas usia responden kurang dari 15 tahun 4,7%



Tabel 3 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin di ruang rawat inap RSK Ngesti Waluyo Parakan tahun 2024

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 72 48
2. Perempuan 78 52
Total 150 100

Menunjukkan karakteristik responden menurut jenis kelamin mayoritas berjenis

kelamin Perempuan sebanyak 52%. Sedangkan minoritas responden laki-laki

sebanyak 48%. §

Tabel 4 Distribusi frekuensi karakteristik nden berdasarkan lokasi
pemasangan Infus di ruang rawat inap R gesti Waluyo Parakan tahun
2021?‘
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
I. Vena Metakarpal \¢ 13,3
2. Vena Antebraii 20
3. Vena Cefalika %9 66
4. Vena Basalika \Q/ 1 0,7
Total /,\\(f 150 100

Karakteristik lokasi pemasan% infus diketahui bahwa lokasi pemasangan infus

mayoritas terpasang di ve falika sebanyak 66% dan minoritas terpasang di vena

basalika 0,7%. /G‘;-

Tabel%istribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
lama infus terpasang di ruang rawata inap RSK
Ngesti Waluyo Parakan tahun 2024

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 3 hari 107 71,3
2. Lebih dari 3 hari 43 28,7
Total 150 100

Karakteristik lama infus terpasang diketahui bahwa lama pemasangan

mayoritas infus terpasang 3 hari sebanyak 71,3% dan lebih 3 hari sebanyak
28,7%.



Tabel 6 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
jenis cairan di ruang rawat inap RSK
Ngesti Waluyo Parakan tahun 2024

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 3 hari 107 71,3
2. Lebih dari 3 hari 43 28,7
Total 150 100

Karakteristik responden berdasarkan jenis cairan infus diketahui bahwa mayoritas
responden terpasang cairan infus dengan jenis normoosmolaritas 143
responden dengan persentase 95,3 % dan jenis cair%' erosmolaritas sejumlah
7 responden dengan persentase 4,7%. \k_

Ra

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini kejadian phlebiti @adi pada 8 responden yang terpasang
infus tergolong masih sangat tinggi. @an phlebitis terjadi pada responden yang
mendapatkan cairan normoosnyk itas sebanyak 6 responden (75%) dan 2
responden dengan jenis cai@/ hiperosmolaritas (25%). Kejadian phlebitis
berdasarkan karakteristil&@jadi di usia produktif sebanyak 6 responden (75%)

sedangkan diusia non pr tif 2 responden (25%).

Dalam penelitian i@aling dominan responden usia 15- 64 tahun, sedangkan
karakteristik usia @)onden paling sedikit pada usia < 15 tahun sebanyak 4,7%.
seiring dengan pertambahan usia maka akan terjadi berbagai perubahan fungsi
tubuh baik secara fisik, biologis, psikologis dan sosial. Salah satu perubahan

tersebut adalah penurunan system imun tubuh.

Responden perempuan paling dominan sebanyak 52%, sedangkan pada jenis
kelamin laki- laki sebanyak 48%. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perempuan lebih rentan untuk terinfeksi karena adanya penurunan daya tahan tubuh
yang lebih sering dibandingkan laki- laki. Perempuan mengalami penurunan daya

tahan tubuh akibat siklus menstruasi yang terjadi penurunan kadar hemoglobin.



Responden dengan pemasangan infus tiga hari sebanyak 71,3% lebih dominan
dibandingkan lama pemasangan lebih dari tiga hari. lama pemasangan infus
berpengaruh terhadap kejadian phlebitis. Apabila pemasangan infus > 72 Jam maka
akan berpeluang untuk terjadinya phlebitis. Hal ini disebabkan mudahnya masuk

kuman pada area pemasangan infus.

Responden dengan jenis cairan normoosmolaritas 95,3% lebih banyak dibanding
jenis hiperosmolaritas. jenis cairan harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi
kejadian phlebitis pada pasien yang terpasang infus. Seiring pemberian cairan yang
sudah tepat tetapi cara pemberiaanya yang perlu diperhdtikan. Sekalipun cairan
hipertonik/ hiperosmolaritas diberikan dengan cara \t&i@annya diperlambat maka
resiko phlebitis akan rendah. \%,

KESIMPULAN DAN SARAN .&v

Berdasarkan tujuan penelitian dari Preva]@YZhlebitis pada pasien terpasang infus
di Rumah Sakit Kristen Ngesti Wal }@’arakan adalah terjadi phlebitis pada 8
responden (5,3%) dari 150 total sawg./ Saran bagi tempat penelitian kiranya hasil
penelitian ini bisa menjadi dasa@tak meningkatkan mutu pelayanan keperawatan

terkhusus mutu PPI HAIs.
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